PAGE  
1

BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar belakang
Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilaksanakan malalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.

Sesuai dengan tujuan program belajar anak Taman Kanak-kanak yaitu membantu meletakkan dasar kearah perkembangan, baik fisik yang meliputi moral dan nilai-nilai agama, social, emasional, kognitif, bahasa, fisik motorik dan seni yang diperlukan anak didik dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan.

Pendidikan di Taman Kanak-Kanak memberikan kesempatan untuk memnuhi kebutuhan berekspresi dengan berbagai cara, kegiatan-kegiatan yang dilakukan setiap hari. Anak mengalami suatu proses perkembangan yang kuat pda usia dini dapat memberikan pengaruh yang kuat dan berjangkau waktu lama sehingga melandasi proses perkembangan anak selanjutnya.
Garis-garis besar program kegiatan belajar di Taman Kanak-kanak yaitu pembentukan perilaku melalui pembiasaan yang terwujud dalam kegiatan sehari-hari di Taman Kanak-kanak dan kegiatan yang meningkatkan kemampuan dasar. Peningkatan kemampuan dasar meliputi beberapa peningkatan, satu diantaranya adalah peningkatan kemampuan bahasa, dengan meningkatkan kemampuan bahasa anak perlu mempelajari dasar membaca dalam hal ini membaca permulaan, sehingga anak dengan baik berkomunikasi, baik secara lisan maupun tertulis.
Keterampilan membaca permulaan merupakan dasar membaca yang dapat menentukan anak dalam membaca lanjut pada tingkat sekolah tingkat selanjutnya, anak yang tanpa memiliki dasar membaca yang memadai, anak akan kesulitan belajar pada tahap selanjutnya. Dalam mengoptimalkan hasil belajar, terutama dalam membaca permulaan guru perlu menggunakan strategi ataupun metode yang lebih menekankan pada aktivitas belajar anak, terutama dalam meningkatkan keaktifan anak dalam pembelajaran membaca. Dalam hal ini guru sangat perlu memilih metode yang dapat menarik minat atau memotivasi kegiatan anak untuk belajar membaca.
Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di Taman Kanak-Kanak Pertiwi I Watan Soppeng terlihat kegiatan membaca permulaan sudah mulai diterapkan, namun terlihat guru mengalami kesulitan membelajarkan anak dalam membaca permulaan, dilain pihak anak merasa jenuh karena metode yang digunakan guru tidak menoton dan tidak menarik. Sehingga anak dalam kelas terlihat merasa bosan dan sebagian besar tidak memperhatikan apa yang dipaparkan oleh gurunya. Berangkat dari kondisi tersebut penulis menstimulus untuk melakukan penelitian dengan menggunakan metode bercerita gambar. 
Berdasarkan fenomena tersebut diatas maka penulis mengangkat judul penelelitian “ Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Melalui Metode Bercerita gambar pada anak di Taman Kanak-Kanak Pertiwi I Watan Soppeng.”
B. Rumusan Masalah


Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah peningkatan kemampuan membaca permulaan anak di Taman Kanak-Kanak Pertiwi I Watan Soppeng melalui  metode bercerita gambar ?
C. Tujuan Penelitian


Tujuan penelitian ini untuk mengetahui peningkatan kemampuan membaca permulaan anak di Taman Kanak-Kanak  Pertiwi I Watan Soppeng melalui metode bercerita gambar.

D. Manfaat Penelitian


Ada dua manfaat yang dapat diperoleh dalam penelitian ini, yaitu ;

1. Manfaat Teoritis

a) Sebagai bahan acuan untuk mendesain model pembelajaran dalam meningkatkan kemammpuan membaca permulaan anak di Taman Kanak-Kanak Pertiwi I Watan Soppeng.

b) Sebagi bahan referensi bagi para pendidik di Taman Kanak-Kanak Pertiwi I Watan Soppeng.

2. Manfaat Praktis

a. Sebagai bahan kajian penelitian berikutnya tentang peningkatan kemampuan membaca permulaan anak usia dini.

b. Memberikan motivasi bagi guru untuk menciptakan suasana pembelajaran yang lebih interaktif.
BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS PENELITIAN
A. KAJIAN PUSTAKA
1. Membaca Permulaan
a. Pengertian Membaca Permulaan

Membaca merupakan proses, strtegi dan interaktif, membaca sebagai suatu proses adalah informasi dari teks dan pengetahuan yang dimiliki pembaca mempunyai peranan penting dalam membentuk makna. Membaca adalah strategi yang efektif yang menggunakan konteks sesuai dengan teks dalam mengkonstruk makna bacaan.
Menurut Bond (Abdulrrahman,2004: 20) menyatakan bahwa 

Membaca adalah pengenalan symbol-simbol bahasa tulis yang merupakan stimulus yang membantu proses mengingat tentang apa yang dibaca, untuk membangun suatu pengertian melalui pegalaman yang telah dimiliki.
Sedangkan menurut Rahim (2007:24) mengungkapkan bahwa:

Terdapat tiga istilah yang digunakan dalam proses membaca, Recording merujuk pada kata dan kalimat, kemudian mengasosiasikannya dengan bunyi-bunyi yang sesuai dengan system tulisan yang digunakan, Decoding (penyandian) merujuk pada proses penterjemahan rangkaian grafis ke dalam bentuk kata, proses recording, dan decoding.


Kegiatan membaca adalah suatu bentuk komunikasi tulis, yang mencakup fisik dan mental, dengan membaa melibatkan gerak mata dan ketajaman penglihatan. Aktivitas mental mencakup ingatan dan pemahaman.
Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa membaca  permulaan adalah aktivitas fisik yang melibatkan gerak mata dan ketajaman penglihatan dengan pengenalan symbol-simbol bahasa tulis.
      b. Tujuan MembacaPermulaan di Taman Kanak-Kanak

Anak yang kurang mampu membaca merasakan bahwa tidak mempunyai kemampuan yang memadai, tidak hanya pelajaran membaca tetapi dalam pelajaran lain. Sipay (1980: 20) menyebutkan beberapa tujuan dari membaca permulaan yaitu: 1) membantu anak mengubah perasaan, 2) meningkatkan rasa harga diri anak, 3) meningkatkan kemampuan berkomunikasi dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun tulis, dan 4) menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya kesastraan.
c.  Tahapan-Tahapan Kegiatan Membaca Permulaan

Sebagaimana tahapan dalam perkembangan mental dan fisiknya, anak-anak mempunyai tahap perkembangan dalam hal perkembangan membaca. Secara khusus perkembangan kemampuan membaca pada anak berlangsung dalam beberapa tahap, menurut  Slamet (2008: 73) diantaranya sebagai berikut :

a)Tahapan fantasi (magical stage), b) Tahapan pembentukan Konsep Diri, c) Tahapan Membaca Gambar, d) Tahapan pengenalan Bacaan, e)Tahapan Membaca Lancar.

Dari tahap-tahap tersebut dapat dijelaskan sebagai berukut:
Pada tahapan ini anak mulai suka pada buku. Banyak belajar menggunakan buku, anak berpikir bahwa buku itu penting, membolak-balik buku kadang anak membawa buku kesukaannya.
Anak memandang dirinya sebagai pembaca, dan mulai melibatkan diri dalam kegiatan membaca, pura-pura membaca buku, member makna pada gambar atau pengalaman sebelumnya dengan buku, menggunakan bahsa buku meskipun tidak cocok dengan tulisan.
Pada tahap ini, anak menjadi sabar pada cetakan yang tampak serta dapat menemukan kata yang sudah dikenalnya, dapat mengungkapkan kata-kata yang memiliki makna dalam dirinya, dapat mengulang kembali cerita yang tertulis, dapat mengenal cetakan kata dari puisi atau lagu yang dikenalnya serta sudah mengenal abjad.
Anak mulai menggunakan tiga system isyarat ( graphoponic, semantic, dan syntactic ) secara bersama-sama. Anak tertarik pada bacaan, mulai mengingat kembali cetakan pada konteknya, berusaha mengenal tanda-tanda pada lingkungan serta membaca berbagai tanda seperti kotak susu, pasta gigi atau papan iklan.
Pada tahap ini, anak dapat membaca mengenali  berbagai jenis huruf secara bebas. Menyusun pengertian dari tanda, pengalaman dan isyarat yang dikenalnya, dapat membuat perkiraan bahan-bahan bacaan. Bahan-bahan yang berhubungan secara langsung dengan pengalaman anak semakin mudah di baca dan di ingat. 
d. Factor-Faktor Yang Mempengaruhi Anak Untuk Membaca Permulaan
Kemampuan membaca seperti juga kemampuan menulis merupakan kegiatan kompleks, artinya banyak segi dan factor yang mempengaruhinya. Menurut Anderson (1990 : 34) mengemukakan factor motivasi, lingkungan keluarga dan guru sebagai factor yang sangat berpengaruh.
Sedangkan menurut Tampubolon ( 1990 : 90 – 91 ) bahwa: Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca anak tersebut adalah motivasi dan lingkungan keluarga.

1. Motivasi

Factor motivasi akan menjadi pendorong semangat anak untuk membaca. Motivasi merupakan factor yang cukup besar pengaruhnya terhadap kemampuan membaca dalam situasi untuk membaca dapat di bedakan berdasarkan sumbernya. Dalam hal ini ada motivasi intrinsic, yaitu yang bersumber pada pembaca itu sendiri dan motivasi ekstrinsik yang sumbernya terletak di luar membaca itu. Motivasi adalah sebuah keteratrikan untuk membaca, hal ini penting karena jika ada motivasi akan menghasilkan siwa yang memiliki kemapuan belajar yang lebih baik.

2. Lingkungan Keluarga

Marrew (1993) berpendapat berdasarkan hasil penelitian yang dilakukannya bahwa pembaca dini ( yang telah pandai membaca sebelum masuk sekolah ). Dalam keluarga itu seperti orang tua atau yang lebih besar berperan sebagai model perilaku budaya tuli, sehingga sejak kecil anak telah terlihat dalam kegiatan baca tulis. factor yang mempengaruhi kemampuan membaca terbagi atas dua bagian, yaitu Faktor endogen dan eksogen. Factor Endogen adalah factor-faktor perkembangan baik bersifat biologis maupun psikologis dan linguistic yang timbul dari diri anak, sedangkan eksogen adalah factor lingkungan.

Menurut Leichter (1984) perkembangan kemampuan membaca di pengaruhi oleh keluarga dalam hal ini :

“(a)Interkasi interpersonal terdiri atas pengalaman membaca bersama orang tua, saudara, dan anggota keluarga lain di rumah, (b) Lingkungan fisik mencakup bahan-bahan bacaan di rumah, (c) Suasana yang penuh perasaan (emosional) dan memberikan dorongan yang cukup hubungan antar individu di rumah, terutama yang tercermin pada sikap membaca.” 
e.  KeunggulanMembaca Permulaan
Memotivasi anak dalam kegiatan membaca permulaan mempunyai banyak keunggulan. Steinberg (Dhieni et al, 2005: 5.2) mengemukakan bahwa “setidaknya ada empat keuntungan mengajar anak membaca permulaan dilihat dari proses belajar-mengajar:

a) belajar membaca permulaan memenuhi rasa ingin tahu anak.
b) Situasi akrab dan informal di rumah dan di KB atau TK merupakan faktor yang kondusif bagi anak untuk belajar.
c) Anak-anak yang berusia dini pada umumnya perasa dan mudah terkesan, serta dapat diatur.
d) Anak-anak yang berusia dini dapat mempelajari sesuatu dengan mudah dan cepat.

Hartati (Ruspita, 2005) juga mengemukakan pengenalan membaca permulaan memberikan banyak keunggulan, diantaranya:

a) Memenuhi rasa ingin tahu anak.
b) Situasi akrab dan informal di rumah, di TK merupakan faktor yang kondusif bagi anak untuk belajar.
c) Anak-anak yang berusia dini pada umumnya perasa, suka meniru, mudah terkesan serta mudah diatur.
d) Anak-anak yang berusia dini dapat mempelajari sesuatu dengan mudah dan cepat.
e) Secara umum pembelajaran membaca dini akan mendatangkan dampak terhadap pendidikan anak-anak dalam semua bidang pengetahuan, sehingga masyarakat akan mendapat faedah yang besar dari usaha tersebut.

2. Metode Bercerita dengan Gambar
a. Metode Bercerita dengan Gambar
1. Pengertian Metode Bercerita
Bercerita atau yang biasa disebut mendongeng, merupakan seni atau teknik budaya kuno untuk menyampaikan suatu peristiwa yang dianggap penting, melalui kata-kata, imaji dan suara-suar. Dongeng atau cerita telah ada dalam banyak kebudayaan dan daerah sebagai hiburan, pendidikan, pelestarian kebudayaan dan menyimpan pengetahuan serta nilai-nilai moral. 
Menurut (Dhieni et al, 2005: 6.3) Bercerita adalah 
Suatu kegiatan yang dilakukan seseorang secara lisan kepada orang lain dengan alat peraga atau tanpa alat tentang apa yang harus disampaikan dalam bentuk pesan, informasi atau hanya sebuah dongeng yang untuk didengarkan dengan rasa menyenangkan, oleh karena itu orang yang menyajikan cerita tersebut harus menyampaikannya dengan menarik.
 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2003: 210) cerita adalah:
”Tuturan yang membentangkan bagaimana terjadinya suatu hal atau peristiwa atau karangan yang menuturkan perbuatan, pengalaman kebahagiaan atau penderitaan orang, kejadian tersebut sungguh-sungguh atau rekaan”.
Berdasarkan pengertian di atas, maka metode bercerita adalah cara bertutur kata dalam penyampaian cerita atau memberikan penjelasan kepada anak secara lisan”, dalam upaya memperkenalkan ataupun memberikan keterangan hal baru pada anak. 

2. Cerita yang Sesuai dengan Perkembangan Anak
Kegiatan bercerita memberikan nilai pembelajaran yang banyak bagi proses belajar dan perkembangan anak serta dapat menumbuhkan minat dan kegemaran membaca, membacakan cerita dengan nyaring kepada anak secara substansial dapat berkontribusi terhadap pengetahuan cerita anak dan kesadarannya tentang membaca”. 
Di samping dapat menciptakan suasana menyenangkan, bercerita dapat mengundang dan merangsang proses kognisi, khususnya aktivitas berimajinasi, dapat mengembangkan kesiapan dasar bagi perkembangan bahasa dan literacy, dapat menjadi sarana untuk belajar, serta dapat berfungsi untuk membangun hubungan yang akrab.
Cerita bagi anak-anak harus sesuai dengan tahap perkembangan anak. Isi cerita hendaknya sesuai dengan tingkatan pikiran dan pengalaman anak”. Bercerita sesuai dengan perkembangan anak dalam konsep Development Appropriate Practice (DAP) dari The National Association for The Education of Young Children (NAEYC), yaitu bercerita sesuai dengan pedoman pendidikan anak. 

Menurut Musfiroh, (2005: 9) cerita yang dimaksud mengandung beberapa persyaratan yang perlu dipenuhi oleh para pendidik, yakni:
a. Memahami pengertian dan permasalahan seputar cerita dan bercerita.
Pada konsep ini, pendidik perlu memastikan apa pengertian bercerita, apa perbedaannya mendongeng, serta bagaimana konsep penyajian bercerita yang mendukung perkembangan anak dalam berbagai aspeknya.
b. Memahami asumsi dasar anggapan perkembangan anak.
Pendidik perlu menyadari bahwa anak berkembang menurut fase-fase tertentu. Anak usia 4-7 tahun berada pada fase praoprasional dengan ciri perkembangan yang berbeda dengan anak-anak di atas usia itu.
c. Memahami arti dan tugas perkembangan anak.Pada masa TK, anak-anak perlu diperkenalkan konsep baik buruk melalui contoh agar membantu mereka mencapai tugas perkembangan moral usia tersebut.
d. Memahami domain dan teori perkembangan yang dianut.
Guru perlu mengetahui mengenai teori perkembangan dan meyakininya agar dalam praktik bercerita (khususnya) dan pembelajaran (umumnya) tidak buta arah. Setiap teori perkembangan memiliki karakteristik yang membedakannya dengan teori yang lain.
e. Memahami konsep belajar dan mengajar.
Pencerita perlu memahami bahwa anak belajar bukan melalui ceramah, tetapi melalui keaktifan dan interaksi aktif anak dengan materi belajar. Melalui cerita, anak melibatkan diri secara aktif, senang hati dan bermotivasi intrinsik untuk membangun konsep “baik-buruk”, “benar-salah”, “tepat-tidak” yang tersaji dalam cerita.
f. Memahami konsep “sesuai perkembangan” dalam pedoman praktik pembelajaran atau Development Appropriate Practic (DAP).

Pendidik perlu menyadari bahwa cerita seyogyanya disesuaikan dengan taraf perkembangan anak, meliputi abilitas anak dalam berbahasa, berpikir, bersosial-emosi, motorik dan moral, tanpa pemahaman ini cerita akan menjadi terlalu sulit (sehingga tidak dimengerti anak) atau terlalu mudah (membosankan bagi anak).

3.   Bentuk-Bentuk Metode Bercerita Untuk Anak
Pada pelaksanaannya metode bercerita dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu:a) Bercerita tanpa alat peraga, b) Bercerita dengan alat peraga.
Di mana pada pelaksanaannya tanpa menggunakan alat peraga sebagai media bercerita dan guru harus memperhatikan ekspresi wajah, gerak-gerik tubuh, dan suara guru harus dapat membantu fantasi anak untuk mengkhayalkan hal-hal yang diceritakan guru. Di mana pada pelaksanaannya menggunakan alat peraga sebagai media penjelas dari cerita yang didengarkan anak, sehingga imajinasi anak terhadap suatu cerita tidak terlalu menyimpang dari apa yang dimaksudkan oleh guru. 
Alat peraga yang digunakan dapat berupa:
1) Alat peraga langsung, yaitu menggunakan benda asli atau benda sebenarnya (misalnya: kelinci, kembang, piring) agar anak dapat memahami isi cerita dan dapat melihat langsung ciri-ciri serta kegunaan dari alat tersebut.
2) Alat peraga tak langsung, yaitu menggunakan benda-benda yang bukan alat sebenarnya. 
Bercerita dengan alat peraga tak langsung dapat berupa:
a. Bercerita dengan benda-benda tiruan.
Guru menggunakan benda-benda tiruan sebagai alat peraga (misalnya: binatang tiruan, buah-buahan tiruan, sayuran tiruan). Benda-benda tiruan tersebut hendaknya mempunyai proporsi bentuk dan warna yang sesuai dengan aslinya.
b. Bercerita dengan menggunakan gambar-gambar.
Guru menggunakan gambar sebagai alat peraga dapat berupa gambar lepas, gambar dalam buku atau gambar seri yang terdiri dari 2 sampai 6 gambar yang melukiskan jalannya cerita.
c.  Bercerita dengan menggunakan papan flanel.
Guru menggunakan papan flanel untuk menempelkan potongan-potongan gambar yang akan disajikan dalam suatu cerita.
d.  Membacakan cerita.
Guru menggunakan buku cerita dengan tujuan agar minat anak terhadap buku semakin bertambah.
e. Sandiwara boneka.
Guru menggunakan berbagai macam boneka yang akan dipentaskan dalam suatu cerita. 

4. Metode Bercerita dengan Gambar
Metode bercerita dengan gambar merupakan salah satu cara yang paling mendasar untuk berbagi pengetahuan, pengalaman, dan membina hubungan interaksi dengan anak-anak. Pada usia anak-anak, kemampuan bahasa kata (bahasa lisan) belum cukup dikuasainya, dan bahasa tulisan pun masih dalam proses, tetapi anak sudah mempunyai kemampuan bahasa rupa (bahasa gambar). 
Melalui seluruh kemampuan yang dimilikinya, yaitu perpaduan antara bahasa kata dan bahasa gambar, anak jadi mengerti apa yang dikatakan orang lain kepadanya. Hal ini disebabkan, oleh anak apa yang dikatakan orang lain diimajinasikannya dengan apa yang diinginkan orang tersebut. Depdiknas (2001: 18) mengungkapkan bahwa metode bercerita dengan gambar merupakan “bentuk bercerita dengan alat peraga tak langsung yang menggunakan gambar-gambar sebagai alat peraga dapat berupa gambar lepas, gambar dalam buku atau gambar seri yang terdiri dari 2 sampai 6 gambar yang melukiskan gambar ceritanya”.

5. Tujuan Metode Bercerita dengan Gambar Dalam Membaca Permulaan
Pada usia 4-6 tahun, anak-anak mulai dapat menikmati sebuah cerita pada saat ia mengerti tentang peristiwa yang terjadi di sekitarnya dan mampu mengingat beberapa berita yang diterimanya. Hal ini menurut Depdiknas (2005: 5) ditandai oleh berbagai kemampuan sebagai berikut:
a. Mampu menggunakan kata ganti saya dan berkomunikasi.
b. Memiliki berbagai perbendaharaan kata kerja, kata sifat, kata keadaan, kata tanya, dan kata sambung.
c. Menunjukkan pengertian dan pemahaman tentang sesuatu.
d.  Mampu mengungkapkan pikiran, perasaan dan tindakan dengan menggunakan kalimat sederhana.
e. Mampu membaca dan mengungkapkan sesuatu melalui gambar. 

Bercerita bagi anak usia dini bertujuan agar anak mampu mendengarkan dengan berkonsentrasi dan mengekspresikan perasaannya terhadap apa yang diceritakan. Adapun tujuan diberikannya metode bercerita menurut Depdiknas (Depdiknas, 2001: 19) yaitu :
a. Melatih daya tangkap anak.
b. Melatih daya pikir anak.
c. Melatih daya konsentrasi anak.
d. Membantu perkembangan fantasi atau imajinasi anak.
e. Menciptakan suasana menyenangkan dan akrab di dalam kelas.

6. Manfaat Bercerita dengan Gambar
Kegiatan bercerita selain membantu perkembangan bahasa anak, juga dapat membangun hubungan yang erat antara guru dan anak. Melalui bercerita, guru berinteraksi secara akrab dan penuh kasih sayang dengan anak-anak.
 Beberapa manfaat metode bercerita dengan gambar bagi anak TK (Dhieni, 2007 6.6):
a. Melatih daya serap atau daya tangkap anak TK, artinya anak usia TK dapat dirangsang, untuk mampu memahami isi atau ide-ide pokok dalam cerita secara keseluruhan.
b. Melatih daya pikir anak TK, untuk terlatih memahami proses cerita, mempelajari hubungan bagian-bagian dalam cerita termasuk hubungan-hubungan sebab-akibatnya.
c. Melatih daya konsentrasi anak TK, untuk memusatkan perhatiannya kepada keseluruhan cerita, karena dengan pemusatan perhatian tersebut anak dapat melihat hubungan bagian-bagian cerita sekaligus menangkap ide pokok dalam cerita.
d. Mengembangkan daya imajinasi anak, artinya dengan bercerita anak dengan daya imajinasinya dapat membayangkan atau menggambarkan suatu situasi yang berada di luar jangkauan inderanya bahkan yang mungkin jauh dari lingkungan sekitarnya, ini berarti membantu mengembangkan wawasan anak.
e. Menciptakan situasi yang menggembirakan serta mengembangkan suasana hubungan yang akrab sesuai dengan tahap perkembangannya, anak usia TK senang mendengarkan cerita terutama apabila gurunya menyajikannya dengan menarik.
f. Membantu perkembangan bahasa anak dalam berkomunikasi secara efektif dan efesien sehingga proses percakapan menjadi komunikatif.

7.  Langkah-Langkah Metode Bercerita Dengan Gambar Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan
Kegiatan bercerita dengan gambar dapat menggunakan gamab lepas atau 1 lepas atau gambar seri terdiri 2-4 gambar yang meluruskan jalan cerita dengan ukuran tertentu dan tehnik sebagai berikut (Dhieni et al, 2005: 6.28):
a) Ketentuan kegiatan bercerita dengan gambar lepas atau 1 gambar:

1. Judul cerita singkat dan menarik bagi anak didik.
2. Cerita singkat dan sarat dengan nilai-nilai kehidupan yang ada di lingkungan anak.
3. Menggunakan gaya bahasa anak.
4. Gambar dibuat dalam ukuran 1 karton 60×60 cm.
5. Gambar menggambarkan tokoh yang sedang bereaksi, merupakan hal yang menarik dari satu cerita.
6. Gambar dibuat sesuai dengan tahap perkembangan anak.
7. Gambar diberi warna yang menarik dan tidak mengaburkan imajinasi anak.
8. Isi cerita ditulis pada bagian belakang gambar.

b) Langkah-langkah pelaksanaan:
1. Anak mengatur posisi duduknya.
2. Anak memperhatikan guru menyiapkan alat peraga.
3. Anak termotivasi mendengarkan cerita.
4. Anak diberi kesempatan memberi judul cerita.
5. Anak melengkapi judul cerita dari anak.
6. Anak mendengarkan cerita guru sambil memperhatikan gambar yang guru perlihatkan.
7. Setelah selesai bercerita, anak memberikan kesimpulan isi cerita.
8. Guru melengkapi kesimpulan tentang isi cerita dari anak.
c).  Evaluasi:
Setelah selesai bercerita, guru bertanya tentang isi cerita, tokoh dalam cerita, isi gambar dan memberi kesempatan pada satu atau dua orang anak untuk menceritakan kembali cerita tersebut.

Sedangkan menurut Rohani (1997:9) langkah-langkah dalam menggunakan media gambar menurut, yaitu:

1) memilih gambar tertentu yang akan mendukung penjelasan atau pokok-pokok pelajaran.. 2) Memadukan gambar-gambar kepada pelajaran/ sebab keefektifan pemakaian gambar di dalam proses belajar mengajar memerlukan keterpaduan. 3) Menggunakan gambar-gambar itu sedikit saja, daripada menggunakan banyak gambar tetapi tidak efektif. 4) guru menunjukkan gambar dipapan tulis, 5) guru menceritakan isi gambar, 6) menuliskan kata dalam rangka mengenalkan huruf, 7) gambar yang tidak digunakan sebagai gantinya guru membuka cerita sederhana dan menuliskannya dipapan tulis.

8. Metode Bercerita dengan Gambar dan Kaitannya dengan Peningkatan Membaca permulaan
Tabrani (2005: 36-37) mengungkapkan bagaimana hubungan gambar dan kata:metode bercerita dengan gambar dari gambar-gambar itu jelas pesannya hingga tidak mudah disalahtafsirkan dan tradisi dapat dipertahankan untuk waktu yang sangat lama dan hanya sedikit mengalami perubahan. Hal ini menunjukkan manusia prasejarah yang menciptakan metode bercerita dengan gambar gambar prasejarah hingga memungkinkan terjadinya komunikasi dengan metode bercerita dengan gambar itu memiliki kemampuan berfikir abstrak dengan gambar khususnya imaji konkrit indera lainnya umumnya: raba-rasa-gerak-dengar-rupa- dan sebagainya.
Kemudian berkembang tercipta lagi tulisan yang bermula sebagai pictograph gambar yang disederhanakan menjadi tulisan yang terus berkembang .
Berpikir bukan hanya dengan bahasa kata, tetapi juga dengan bahasa rupa (bahasa gambar), kedua kegiatan ini sebenarnya sekaligus bercerita atau membaca melalui bahasa rupa (gambar) dan bahasa kata (tulisan). 
Membacakan cerita yang menarik pada anak akan membuat anak menjadi tahu bahwa dalam cerita atau bacaan itu ada sesuatu hal yang menarik baginya, sehingga anak ingin lebih mengetahui sendiri apa yang terdapat dalam cerita tersebut. Hal ini sama artinya dengan menumbuhkan minat membaca anak dan meningkatkan kegemaran membacanya semakin baik. Ferguson (Solehuddin, 2000: 91) dalam penelitiannya pada tahun 1979 menunjukkan bahwa anak-anak yang dibacakan kepada mereka cerita-cerita semasa di TK, memperoleh skor lebih tinggi dalam tes keterampilan membaca daripada anak-anak yang berpartisipasi dalam aktivitas baca-tulis awal lainnya.

B. Kerangka Pikir








C. Hipotesis


Hipotesis penelitian ini adalah jika metode bercerita gambar diterapkan maka kemampuan membaca permulaan anak meningkat di Taman Kanak-Kanak Pertiwi I Watan Soppeng.
BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini digunakan pendekatan kualitatif, yaitu penelitian yang dilakukan mengamati suatu gejala atau di Taman Kanak-kanak Pertiwi I Watan Soppng.

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas, yang terdiri dari empat empat tahap yakni, perencanaan (planning), tindakan (Action), observasi (Observation) dan refleksi (Reflection). Menurut Kurt Lewin siklus penelitian tindakan kelas dapat digambarkan seperti:

Perencanaan


                            Refleksi                              
    Tindakan      

Observasi

B. Fokus Penelitian

Fokus dalam penelitian adalah: penerapan metode bernyanyi dan peningkatan kepercayaan diri anak di Taman Kanak-kanak pertiwi I Watan Soppeng.
1. Membaca  permulaan adalah aktivitas fisik yang melibatkan gerak mata dan ketajaman penglihatan dengan pengenalan symbol-simbol bahasa tulis.
2. Metode bercerita dengan gambar merupakan salah satu cara yang paling mendasar untuk berbagi pengetahuan, pengalaman, dan membina hubungan interaksi dengan anak-anak.

C. Prosedur Penelitian


Penelitian ini terdiri dua siklus, kedua siklus ini merupakan rangkaian kegiatan yang saling berkaitan, artinya pelaksanaan siklus II merupakan lanjutan dari siklus I. 


Obervasi yang dilakukan pada siklus I hampir sama dengan observasi yang dilakukan pada siklus II, hanya perbedaanya terletak pada teknik yang diberikan dan juga cara guru menyampaikan dan memberikan pelajaran secara intensif dibandingkan pada siklus I.
SIKLUS I

1) Tahap Perencanaan

a. Membuat skenario pembelajaran untuk melaksanakan tindakan dengan menyediakan perlengkapan yang dibutuhkan.

b. Membuat lembar obsevasi untuk mencatat dan mengamati kegiatan yang terjadi dalam pelaksanaan penelitian

c. Mengatur kelas sesuai kebutuhan.

2) Tahap Tindakan


Peneliti dan guru bersama anak-anak melakukan proses pembelajaran dengan menggunakan metode bercerita dengan gambar dimana peneliti dan guru mengintervensi kegiatan dan perilaku anak melalui metode bercerita dengan gambar 
3)   Observasi

a. Guru dan teman sejawat (Oberver) mengamati bagaimana anak dalam proses pembelajaran.

b. Guru dan Observer mengisi format observasi.

4)  Refleksi 


Hasil yang diperoleh dari pengamatan terhadap tiap-tiap anak dipelajari dan diteliti, baik yang bersifat kualitatif yaitu dengan membuat catatan-catatan yang berhubungan dengan hal yang dialami oleh anak selama mengikuti kegaiatan menggambar bebas yang diterapkan, untuk mengamati hasil yang diperoleh dari kegiatan hasil belajar siklus I, hasil dari siklus I merupakan acuan  peneliti untuk melaksanakan siklus berikutnya.
SIKLUS II


   Kegiatan dalam siklus ini adalah mengulangi langkah kerja siklus sebelumnya yang telah mengalami perbaikan dan pengembangan yang disesuaikan dengan refleksi dari pengamatan siklus I.
1) Tahap Perencanaan

1. Membuat skenario pembelajaran untuk melaksanakan tindakan dengan menyediakan perlengkapan yang dibutuhkan.
2. Membuat lembar obsevasi untuk mencatat dan mengamati kegiatan yang terjadi dalam pelaksanaan penelitian
3. Mengatur kelas sesuai kebutuhan.
2)   Tahap Tindakan
a. Guru mengarahkan dan memotivasi anak dalam memperhatikan cerita
b. Guru / Peneliti lebih mengarahkan perhatian dan memotivasi anak yang masih kurang.

3)  Observasi
a. Guru dan teman sejawat (Observer) mengamati perubahan-perubahan pada anak.

b. Guru dan Observer mengisi format observasi.
4)  Refleksi 

     Hasil yang diperoleh dari pengamatan terhadap tiap-tiap anak dipelajari dan diteliti, baik yang bersifat kualitatif yaitu dengan membuat catatan-catatan yang berhubungan dengan hal yang dialami oleh anak selama mengikuti pelajaran dengan metode yang diterapkan, untuk mengamati hasil yang diperoleh dari kegaiatan hasil belajar siklus II.
D. Lokasi Penelitian

Penelitian akan dilaksanakan di Taman Kanak-Kanak Pertiwi I Kabupaten. Soppeng. Taman kanak-kanak ini terdiri dari sembilan orang guru dari sembilang kelas. Setiap kelas dikoordinir oleh satu orang guru kelas. Sekolah ini terletak di jalan pengayoman, dan dibelakang mesji Agung Darussalam Watan Soppeng dan + 100 meter dari rumah jabatan. 
E.  Subjek Penelitian
Subyek penelitian ini adalah di kelas kelompok B3 yang berjumlah 10 orang anak didik dan I orang guru.Penelitian akan dilaksanakan di Taman Kanak-kanak Pertiwi I Watan Soppeng . 
F. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang lengkap dilakukan dengan menggunakan metode pengumpulan data yang sesuai dengan sistuasi dan kondisi lingkungan penelitian. Adapun teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah observasi dan dokementasi.

1. Observasi

Teknik observasi digunakan untuk memperoleh data melalui pengamatan lansung pada proses belajar mengajar

2. Dokumentasi

Tehnik yang digunakan untuk memperoleh data melalui dokumen yang ada hubungannya dengan masalah yang diteliti.

G.  Analisis Data


Berdasarkan data yang diperoleh dari penelitian ini, selanjutnya diolah dan dianalisis, kemudian dideskripsikan dengan kata-kata dan kalimat. Adapun alaur tahapan dalam analisis data digambarkan sebagai berikut:

Keterangan:

1. Pengumpulan data : pengumpulan yang  dilaksanakan dengan menggunakan teknik observasi, dan dokumentasi.

2. Reduksi data : kegiatan yang meliputi penyeleksian data, memfokuskan, menyederhanakan, mengabstraksikan data yang diteliti di lapangan

3. Sajian data : menyusun data atau informasi yang baik dan benar sehingga memungkinkan dibuatnya kesimpulan data dan tindakan lebih lanjut

4. Penarikan kesimpulan : tahap membuat interpretasi serta kesimpulan sebagai hasil akhir penelitian yang telah diberikan.
Anak TK





Metode bercerita dengan gambar





Kemampuan Membaca Permulaan anak meningkat





Anak mengatur posisi duduknya.


Anak memperhatikan guru menyiapkan alat peraga.


Anak termotivasi mendengarkan cerita.


Anak diberi kesempatan memberi judul cerita.


Anak melengkapi judul cerita dari anak.


Anak mendengarkan cerita guru sambil memperhatikan gambar yang guru perlihatkan.


Setelah selesai bercerita, anak memberikan kesimpulan isi cerita.


Guru melengkapi kesimpulan tentang isi cerita dari anak.


9. Evaluasi:








Mengenal huruf awal yang sama pada gambar


Menunjukkan/menyebutkan kata-kata dari gambar yang mempunyai huruf awal yang sama


Mengurutkan/menghubungkan gambar dengan kata�
�






Siklus PTK





Pengumpulan data





Reduksi Data





Penyajian Data





Kesimpulan
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